PERAN HUMAS PEMERINTAH DAERAH DALAM MENGHADAPI
ERUPSI GUNUNG MERAPI

(Studi Deskriptif Kualitatif pada Sekretariat Daerah Provins
Daerah Istimewa Y ogyakarta)

SKRIPS|

Diajukan Kepada Fakultas IImu Sosial dan Humaniora
Universitas|slam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian SyaratGuna M emperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu | Imu Komunikas

Disusun Oleh:

ATIK HIDAYATI
NIM. 07730028

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTASILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2011



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Atik Hidayati
NIM : 07730028
Program Studi  : Ilmu Komunikasi

Konsentrasi : Public Relations

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi,
dan sekripsi ini adalah asli hasil karya atau hasil penelitian sendiri bukan plagiasi dari

karya atau penelitian orang lain.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, agar dapat diketahui

oleh anggota dewan penguiji.

Yogyakarta, 20 Juni 2011

AT

- ME ERAT
“"TEMPEL

PAJ4K NENBANGUY EANGEA

. A3EBYAAF402440

6000, [BEEL- gﬂ
Atik Hidayati
07730028




Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
. FM-UINSK-PBM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Hal  : Skripsi
Lamp :-
Kepada Yth:

Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alailum Wr. Wh

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudari:

Nama : Atik Hidayati

NIM : 07730028

Judul Skripsi : Peran Humas dalam Menghadapi Surat Kabar (Studi
Deskriptif Kualitatif tentang Pemberitaan Bencana Erupsi
Gunung Merapi pada Sekretariat Daerah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta).

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora Program Studi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Ilmu
Komunikasi .

Dengan ini kami mengharap agar skripsi / tugas akhir saudari tersebut di
atas dapat segera dimunagasyahkan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb
Yogyakarta, 20 Juni 2011

Pembimbing

— R

Drs. Siantari Rihartono, #. Si
NIP. 19600323 199103 1 002

i



@Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
FM-UINSK-PBM-05-03/RO

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor : UIN.02/DSH/PP.00.9/toeta/201 1

Skripsi dengan judul : Peran Humas Pemerintah Daerah Dalam Menghadapi
Erupsi Gunung Merapi (Studi Deskripif Kualitatif pada
Sekretariat Daerah  Provinsi Daerah  Istimewa

Yogyakarta)
Yang disusun dan dipersiapkan oleh:
Nama : Atik Hidayati
NIM : 07730028
Telah dimunaqosyahkan pada : 28 Juni 2011
Dengan nilai (B4 (84,22)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

PANITIA UJIAN MUNAQOSYAH
Ketua Sidang

=y~

Drs. Siantari Rihartono,

. Si

NIP. 19600323 199103 1 002
Penguji 1 Penguji II
h\_
.- e
Dra. Hj. Marfu’ah Sri Sanivastuti, M. Si Yani Tri Wijayanti, M. Si
NIP. 19610816 199203 2 003 NIP. 19800326 200801 2 010

Yogyakarta, 07 Juli 2011
UIN SUNAN KALIJAGA
S ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

11



MOTTO

I5ad el Al 8l
1) “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.
2) Selalu berusaha dan berdo'a dalam segala hal.
3) Berusaha untuk selalu wmenjadi vyang terbaik di
manapun, kapanpun dan kepada siapapun.

! Departemen Agama Republik Indonesia. 2000. Al-@urdan Terjemahnya. Bandung:
Diponegoro. QS. A Lam Nasyrah: 6
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ABSTRACT

THE ROLES OF PUBLIC RELATIONS IN THE DISTRICT GOMERT TO
MERAPI MOUNTAIN EXPLOSION
(Study Descriptive Qualitative on Scretariat RegRrovince
Yogyakarta Special Region)

Purpose from this is experiment to understanding tbles of Public
Relations in the district goverment who had happeie territory is Merapi
Mountain explosion, expecially Public Relations r8triat Region Province
Yogyakarta Special Region. Excamine carefully nuetidho have used by
descriptive qualitative which researcher have dgdmn from data's who have
got from field research.

The problem is how Public Relations Secretariat iRegProvince
Yogyakarta Special Region in confront Merapi Moimtexplosion. Remember
for mass media as mitra work Public Relations whegltond one another to
require each other. Public Relations angage masgliandor help deliver
informations to public. Where as mass media requifermation from people's
Public Relations.

mass media which in deliver information a haveuwfice which in eyes
public. Who later will affect to excel. Public Rextas to make mass media as one
of the relation job for to sport smoothness in ergaout daily activities. From
reseach result will to point out role Publc Rela$oSecretariat Region Province
Yogyakarta Special Region in to confront with evarterritory, natural disaster
Merapi Mountain explosion.

Keyword: The Roles Of Public Relations and Merapuktain Explosion.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kebutuhan manusia akan informasi semakin hari ngain terbukti
sekarang banyak media massa bermunculan di tengahanakat sebagai pusat
atau sumber informasi yang banyak diminati darbbgai kalangan. Sekarang,
setiap daerah mempunyai media massa sendiri unaryampaikan informasi
seputar kedaerahannya kepada masyarakat seteragatiuo media elektronik
seperti televisi dan radio maupun media cetak seperat kabar, majalah atau
bulletin yang bersifat lokal. Dari sini menunjukkamahwa media massa
mengalami perkembangan dan meluas. Akhirnya medissanberlomba-lomba
dan bersaing dalam hal menyampaikan informasi, laikberupa informasi
hiburan, politik, niaga, kriminal atau peristiwanilaya yang ada kaitannya dengan
kepentingan atau kebutuhan manusia. Pada dasarege mmassa di Indonesia
saat ini telah mengalami persaingan yang kuataieyan ini terjadi pada tingkat
penyajian kualitas berita, format penyajian (des$ayout) dan bisnis komersial
dari masing-masing media massa dalam bentuk apjpunus, 2010: 27).

Peristiwa yang terjadi di masyarakat baik itu djar@, daerah, kantor atau
perusahaan swasta maupun negeri, universitas ekalah, laut, udara, dan lain
sebagainya bahkan di rumah sekalipun hampir selyeubakan diliput dan
disebarkan kepada publik oleh media massa, app&gtiva itu mengandung

berita yang menyangkut kepentingan orang banyaklalMemedia massa,



masyarakat bisa mengetahui semua peristiwa yajagliteli daerah dan negaranya
sendiri bahkan peristiwa di negara tetangga pumy&eaya media massa yang
memuat berita seputar bencana erupsi Gunung Menapka tidak menutup
kemungkinan terjadinya perbedaan informasi yangpsarkepada masyarakat.
Hal ini seperti yang terjadi pada program acar@tSdada salah satu stasiun
televisi swasta RCTI pada tanggal 07 November 3@i® telah menyampaikan
berita yang dianggap menyesatkan dan membohongiamsst yaitu menyebut
bahwa Jogja adalah kota malapetaka dan pada taBghjavember 2010 akan
terjadi bencana besar Gunung Merapi (http://begsealslogspot.com/2010/11
/ramalan-silet-gunung-merapi-meletus. html, 4 R0il1), karena pemberitaan
yang seperti itu maka program acara tersebut usémentara waktu dilarang
tayang oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) yarasndgap melanggar Undang-
undang No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran (htiptAviase.co.id/node/451801,
21 Maret 2011). Oleh karena itu, masyarakat haansi@ dalam memahami suatu
berita atau kabar apapun yang diterimanya. Dalamyampaikan berita atau
kabar, kita dianjurkan untuk berkata jujur dan kideoleh membohongi dengan

cara apapun. Seperti yang terkandung dalam Al-guetsat An Nuur ayat 15:

=

e i 05T ) L5 oSal550 (5 5305 aSeinly 2a0550 3]

@) s olll e 585 Ugm w80 500555
Artinya: (Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit

juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi

Allah adalah besar.



Selain itu dalam surat Al Hujurat ayat 6 juga @igkan:
Totmad of Totmaid Loy B 28305 o) Totals 2o T LG8

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Dua ayat di atas menegaskan kepada manusia sebakjaluk Allah SWT
yang paling sempurna karena diberi akal untuk kierfapabila menerima suatu
berita atau kabar maka harus diteliti serta difah&riebih dahulu tentang
kebenarannya. Jadi, ayat ini menganjurkan kepadasia untuk lebih hati-hati
dalam menerima berita atau kabar dari orang lapaya tidak tersesat olehnya.
Begitu juga, dengan masyarakat Yogyakarta dan esselih dalam menerima
berita tentang erupsi Gunung Merapi, mereka haeli§ tdan cermat untuk
memahaminya karena banyaknya sumber berita baiknédia cetak maupun
elektronik yang menyebarkannya akan semakin bamak informasi yang
berbeda yang diterima. Dengan begitu, masyarattak takan terjerumus dengan

berita-berita yang dianggap kurang benar dan meitlyes.

Wartawan meliput, kemudian menyebarkan berita segtejadian yang
terjadi di daerah. Berarti mereka juga berhubundangan pihak pemerintah

daerah yang bersangkutan. Wartawan telah mengéatian informasi yang akan



diberitakan dari daerah yang dipimpinnya dan meredagbagai sumber
informasinya. Erupsi Gunung Merapi terjadi di D&elstimewa Yogyakarta yang
merupakan daerah yang mempunyai struktur pemeantgang dipimpin oleh
seorang Gubernur, maka pihak inilah yang bertangjgwab atas peristiwa atau
sesuatu yang menimpa masyarakatnya baik itu tamggwab materi maupun
non-materi.

Didalam Sekretariat Daerah Provinsi Daerah IstimeWagyakarta
terdapat banyak bidang dan salah satunya adalaéinbllgmas yang mempunyai
fungsi diantaranya sebagai penghubung antara aitelan eksternal organisasi.
Pegawainya sebagai pihak internal dan eksternaiigh masyarakat dan media
massa. Berdasarkan uraian tersebut di atas, makelitpeakan melakukan
penelitian tentang peran Humas Sekretariat Daerakirf2i Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam menghadapi erupsi Gunung Meragpauh mana peran Humas
dalam menjalin hubungan dengan pihak eksternaln@gsi yang di dalamnya

melibatkan media massa yang menginformasikan segdidian di daerahnya.

B. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitiaraitu:y*‘Bagaimana peran
Humas Sekretariat Daerah Provinsi Daerah Istimewagyakarta dalam

menghadapi erupsi Gunung Merapi?”.



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgdaranan Humas Sekretariat
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalamghadapi bencana erupsi
Gunung Merapi. Sedangkan kegunaannya adalah:
1. Kegunaan Praktismendapat pengetahuan tentang peran dan hubungan
Humas Pemerintah Daerah saat terjadi bencana ditdaa.
2. Kegunaan Teoritis: memperkaya khazanah kajian lIKemunikasi
Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan KghjaYogyakarta

khususnya dalam bidang kehumasan di instansi petakri

D. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian atau kajian yang sudah pernah dilakskdnagai tinjauan dalam
penelitian ini yaitu pertama, sekripsi Yasinta Afelina F. Kaesnube (2006)
mahasiswa lImu Komunikasi Sekolah Tinggi PembanguNsyarakat Desa
APMD Yogyakarta yang berjudul “Peranan Humas BaBaniswisata Daerah
Dalam Mengembalikan Citra Kota Yogyakarta Sebagata Pariwisata di
Indonesia”. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwategi Humas yang
digunakan dalam mengembalikan citra kota Yogyakastdalah dengan
tersedianya sarana dan prasarana, mempunyai keraamyang handal serta
adanya kerjasama yang baik antara Humas dengararakay sebagai objek dan
subjek pembangunan. Memperbanyak promosi di bideepgariwisataan yang
dilakukan secara langsung akan membentuk opini yersifif dari masyarakat.

Kegiatan promosi yang dilakukan tidak terlepas daterlibatan media massa



sebagai sarana atau media promosi. Dalam hal imadumempunyai peran
penting untuk mengembalikan citra kota Yogyakamdagai kota Pariwisata
selalu bekerjasama dengan lembaga-lembaga swastastiansi dinas lainnya.

Kedua, sekripsi Agieta Fina Hapsari (2003) mahasiswa IKamunikasi
Universitas Gajah Mada Yogyakarta yang berjudulrédRéublic Relations PT.
Merpati Nusantara Airlines dalam Proses Pre-Konlenuju Merpati Baru”.
Dalam penelitian ini mengambil suatu kasus, hakhiradari penelitian ini
menyimpulkan bahwa dalam menjalankan peran dansioya, public relations
lebih dipengaruhi oleh keputusan dari pemegang d&an di lembaga atau
organisasi tersebut. Strategi yang dijalankan ldiiijukan untuk menyampaikan
informasi terkait perusahaan yang dilakukan MerBatu di berbagai media. Hal
ini menunjukkan tentang pentingnya melakukan predis baik untuk khalayak
internal maupun eksternal. Dalam melakukan pre-isondersebut telah
melibatkan media massa.

Ketiga, sekripsi Harry Broto Widodo (2010) mahasiswa lImonkunikasi
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyaksetpdul “Peran Humas
Pemerintah Daerah Kabupaten Kulonprogo (Dalam Kdrsambangan Pasir
Besi di Kabupaten Kulonprogo)” menyimpulkan bahwantds Pemerintah
Daerah Kabupaten Kulonprogo melakukan komunikadukursosialisasi hal
tersebut dengan cara komunikasi tatap muka sezagaung kepada masyarakat,
selain itu juga melakukan sosialisasi melalui methassa baik itu cetak,
elektronik maupun media luar ruang seperti balMedia massa juga digunakan

oleh Humas Pemerintah Daerah Kabupaten Kulonpre@pagai upaya strategi



yang efektif untuk mengelola konflik yang telahjaeli. Dari penelitian ini,
Humas dalam menjalankan perannya juga melibatkatianmeassa sebagai media
komunikasi dengan masyarakat dalam menyelesaikafiikosebab dirasa lebih
efektif. Dari tiga penelitian tersebut tentang peHumas dalam sebuah lembaga
untuk perbaikan dan mengembalikan citra serta nesgian konflik di
masyarakat memang sangat penting sekali baik itukukepentingan internal
maupun eksternal lembaga.

Kesamaan dari penelitian di atas dengan peneitiaadalah sama-sama
membahas bagaimana peran Humas dalam organisagi yalibatkan media
massa dalam menjalankan tugas dan perannya ataulghim sering disebut
dengan istilah media relations dan sama-sama mengambil suatu kasus.
Perbedaannya terletak pada objek yaitu peran Hulaksn menghadapi erupsi
Gunung Merapi, dalam hal ini peran Humas Sekrdt@réerah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kemudian subjek penelitiannya yaitustansi pemerintah daerah,
Sekretariat Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogstak®ari penelitian ini akan
mengetahui sejauh mana peran Humas lembaga peaherierah pada
umumnya dan Kkhususnya Sekretariat Daerah Provingerdh Istimewa

Yogyakarta ketika di daerahnya terjadi sesuatu.

E. LANDASAN TEORI
1. Hubungan Masyarakat (Humas)
Istilah Hubungan Masyarakat (Humas) sebagai tetpamadari istilah

public relations, di Indonesia sudah benar-benar memasyarakat dakarkasa



telah dipergunakan secara luas oleh departemeratgawperusahaan, badan,
lembaga dan lain-lain organisasi kekaryaan (Effent§98: 131) damsudah
dikenal dan dipraktikkan sejak berabad-abad yahg dan merupakan bidang
atau fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiagamisasi. Seorang tokoh Humas
terkemuka, Elward L. Berney (1995) dalam bukufiga Engineering of Consent
(Morissan, 2008: 6mendefinisikan Humas sebagaducing the public to have
understanding for and good will (membujuk publik untuk memiliki pengertian
yang mendukung serta memiliki niat baik). Kemuddaefinisi menurut kamus
terbitan Institute of Public Relations (IPR) (Anggoro, 2005: 2) yaitu sebuah
lembaga Humas terkemuka di Inggris dan Eropa (Noexrthi987), Humas adalah
keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara ter@idedam berkesinambungan
dalam rangka menciptakan dan memelihara niat banksaling pengertian antara
suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. Bhdnas adalah suatu
rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikiam ggbagai suatu rangkaian
kampanye atau program terpadu dan semuanya ituanigstng secara
berkesinambungan dan teratur.

Definisi Humas yang lebih spesifik yang menekankamggung jawab
khususnya, diberikan oleRublic Relations News bahwa Humas adalah fungsi
manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidesi kebijaksanaan-
kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang indiatdu sebuah organisasi
berdasarkan kepentingan publik, dan menjalankantusyaogram untuk
mendapatkan pengertian dan penerimaan publik (M@@@4: 6). Sementara itu,

The British Insitute of Public Relations mendefikésn Humas sebagan effort



to establish and maintain mutual understanding between organization and its
public (suatu upaya untuk membangun dan mempertahankary sgngertian
antara organisasi dan publiknya) (Cutlip dkk, 208%: Dan Cutlip dkk sendiri
memberikan definisi Humas yaithe planned effort to influence opinion trough
good character and responsible performance, based on mutually satisfactory two-
way communications (usaha terencana untuk mempengaruhi pandanganumelal
karakter yang baik serta tindakan yang bertanggamegb, didasarkan atas
komunikasi dua arah yang saling memuaskan). Berkisadefinisi tersebut,
maka Humas mencakup hal-hal yaitu bahwa Humas nheikelitan erat dengan
opini publik, komunikasi dan fungsi manajemen seréang menghubungkan
antara organisasi dengan publiknya menggunakanammdssa khususnya surat
kabar sebagai salah satu sarana dan relasi kerjanya
2. Humas di Instansi Pemerintah

Keberadaan Humas di instansi pemerintah merupalkénydng harus
secara fungsional dan operasional dalam upaya mdikgsikan atau
menyebarluaskan tentang suatu kegiatan atau akivistansi yang bersangkutan
yang ditujukan baik untuk kepentingan internal maupeksternal. Humas
merupakan suatu alat atau saluran untuk memperlgalzannya interaksi dan
penyebaran informasi mengenai publikasi pembangunasional kepada
masyarakat luas (Ruslan, 2007: 342-343). Menurun I» Millet (Ruslan, 2007:
341-342), bahwa Humas dalam instansi pemerintahbatb@rapa tugas utama

yang harus dilaksanakan yaitu:



a. Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keingkeamginan dan
aspirasi yang terdapat dalam masyarakat.

b. Kegiatan memberikan nasihat atau saran untuk mgaphgpa sebaiknya
yang dilakukan oleh instansi pemerintah sepertigydikehendaki oleh
pihak publiknya.

c. Kemampuan untuk mengusahakan terjadinya hubungamuaskan yang
diperoleh antara hubungan publik dengan aparat fpetalean.

d. Memberikan penerangan dan informasi tentang apg ydah diupayakan

oleh suatu lembaga yang bersangkutan.

Dimock dan Koenig mengungkapkan pada umumnya tugges dari
pihak Humas instansi pemerintahan (Ruslan, 2008} 34itu:

a. Upaya memberikan penerangan atau informasi kepadgarakat tentang
pelayanan masyarakat, kebijaksanaan serta tujuam alean dicapai oleh
pemerintah dalam melaksanakan program kerja tettsebu

b. Mampu untuk menanamkan keyakinan dan kepercayadm sengajak
masyarakat dalam partisipasinya atau ikut sertakpahaan program
pembangunan di berbagai bidang, sosial, budayayoekio politik serta
menjaga stabilitas dan keamanan nasional.

c. Kejujuran dalam pelayanan dan pengabdian dari apgramerintah yang
bersangkutan perlu dipelihara atau dipertahankdandanelaksanakan

tugas serta kewajibannya masing-masing.
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Humas instansi pemerintah memiliki peran gandauyingsi ke dalam
upaya untuk memberikan pengertian kepada pegawa ekerja pada instansi
yang bersangkutan untuk menghargai tugas dan fumgsing-masing, agar
tercipta suasana yang nyaman serta terjalin kdidiaip dalam kerja tim. Selain
itu, Humas juga bertugas untuk mendengar aspinasiksi, harapan atau
keinginan dan opini yang kemudian direalisasikamideepentingan dan tujuan
bersama. Sedangkan fungsi Humas ke luar berupageen&kan informasi yang
sesuai dengan tujuan dan kebijakan instansi kepatyarakat sebagai publik
sasaran.

3. Media Relations dalam Humas

Definisi tentang Humas dan perannya sudah dijetaskaatas. Dalam
pengertiannya ada beberapa tugas, fungsi serta penaas yaitu salah satunya
membangun dan mempertahankan hubungan baik deitgshipternal maupun
eksternal. Membangun hubungan internal yakni dergggenap para pegawai
yang ada di lingkungan lembaga, sedangkan membangwmgan dengan pihak
eksternal yaitu salah satunya dengan media massastya surat kabar. Media
massa menjadi penting bagi kegiatan dan programrkaban sebab media massa
memang memiliki kekuatan dihadapan publik. Bukamyhasekedar mampu
menyampaikan pesan kepada bermacam-macam publikaurite Efendy
menyampaikan pesan atau komunikasi menggunakarameaisa karena media
massa menjalankan fungsi informasi, mendidik dampengaruhi (Ardianto dkk,

2007: 18).
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Tugas Humas adalah membina hubungan baik dengahk putuk
mencapai tujuan organisasi. Singkatnya, tugas Humdslah membangun
hubungan yang baik dengatakeholders organisasi. Akan tetapi bukan sekedar
menjalin hubungan yang baik saja, melainkan bagamlubungan tersebut
memiliki makna bagi pencapaian tujuan organisaabliR organisasi itu bisa
beragam namun biasanya dibagi ke dalam dua kelormgotama, publik internal
yang berada di dalam organisd&edua, publik eksternal yakni publik yang ada di
luar organisasi namun memiliki kepentingan terhadaganisasi itu. keduannya
sama-sama penting bagi suatu organisasi untuk rpantguannya. Karena itu
membangun hubungan dengan publik (terutama medssapalianggap sangat
perlu (Iriantara, 2008: 3).

Hubungan dengan media massa merupakan salah satuntak menjaga
dan meningkatkan citra atau reputasi organisasinalia publiknya (Iriantara,
2004: 4). Hal ini dianggap sangat penting dan pesdbab untuk zaman modern
seperti sekarang ini dalam menyampaikan informtzsi herita lebih efektif dan
mudah melalui media massa. Mengingat perkembangatianmassa dan praktik
Humas yang semakin berkembamgjlah yang disebut dengamedia relations
(hubungan antara Humas dengan media massa). Rlefily mendefinisikan
media relations sebagai hubungan dengan media komunikasi untukkonlen
publisitas atau merespon kepentingan media terh&eéapntingan organisasi.
Sementara itu, Frank Jefkins mendefinisikan hubnmgedia sebagai usaha untuk
mencari publikasi atau penyiaran yang maksimum siatu pesan atau informasi

Humas dalam rangka menciptakan pengetahuan danhpema bagi khalayak
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dari organisasi perusahaan yang bersangkutan. Befinisi tersebut bisa
dikatakan bahwa hubungan media itu merupakan saahbagian dari kegiatan
Humas. Jadi apa yang menjadi tujuan Humas jugaadetjjuan media. Bahkan
bisa dikatakan hubungan media menjadi faktor penetama hidup dan matinya
Humas (Nurudin, 2008: 12).

Barbara Averill mengungkapkamedia relations hanyalah salah satu
bagian dari Humas, namun ini bisa menjadi perang&at sangat penting dan
efisien. Penting karena bisa menopang keberhapilagram, sedangkan efektif
karena tidak memerlukan banyak daya dan dana umghkginformasikan
program yang hendak dijalankan dengan menggunakarstpublisitas (Iriantara,
2004: 28). Humas dan mitranya, media komunikasu gbars tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, karena keduanya salemgtmtuhkan dan bergantung.
Di sini Humas sebagai sumber informasi bagi suadiak sedangkan surat kabar
sebagai media publikasi bagi Humas tentang orgsiniga

Soemirat dan Elvinaro mengemukakan bahwa kegigaaug dilakukan
oleh Humas dalam menjalin hubungan dengan mediaar{asdianto dkk, 2007:
182-183) yaitu:

a. Konferensi pers, yaitu informasi yang diberikan asacsimultan atau
bersamaan oleh pemerintah atau swasta kepada sgkadovartawan.

Konferensi pers dilakukan apabila ada peristiwvaspea penting di

suatu instansi.
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b. Press breafing, yaitu pemberian informasi diselenggarakan secagalar
oleh pejabat Humas. Dalam hal ini disampaikan mamsi-informasi
mengenai kegiatan yang baru terjadi kepada pers.

c. Pressrelease, atau siaran pers sebagai publisitas, yaitu medig hanyak
digunakan dalam kegiatan Humas untuk menyebarkidta be

d. Wawancara pers, yakni wawancara yang sifatnya Ipbiadi atau lebih
individu. Humas yang diwawancarai hanya berhadajgaigan wartawan
yang bersangkutan.

e. Special event, yaitu peristiwa khusus sebagai suatu kegiatan Hyaag
penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut sgmtam suatu
kesempatan yang mampu meningkatkan pengetahuanmeamenuhi
selera publik.

f. Press luncheon, yaitu pejabat Humas mengadakan jamuan makan siang
bagi para wakil media massa sehingga pada kesempataihak pers
bisa bertemu dengan organisasi.

g. Perss tour, yaitu kegiatan yang diselenggarakan oleh Humas kuntu

mengunjungi daerah tertentu dan media pun ikuasert

Kegiatan-kegiatan tersebut juga dapat diterapk@&m élumas terhadap
kelompok surat kabar untuk menjaga hubungannya ysupabih baik lagi.
Apabila Humas mampu menjaga hubungan dengan baka rsarat kabarpun

tidak akan memberitakan sesuatu yang kurang baikrg organisasinya. Surat
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kabar merupakan salah satu sebagadia relations Humas untuk menjalankan
perannnya sebagai mediator antara organisasi dendpgik eksternal.
4. Peran Humas

Humas sebagai bagian dari manajemen suatu perusai@a lembaga,
maka ia memiliki peranan untuk melakukan komunikéds arah timbal balik
antara organisasi dengan publiknya. Oleh karenapéranan Humas dalam
manajemen suatu lembaga terlihat dalam aktivitd®kpdiumas (Ruslan, 2007:
24) yaitu:

a. Mengevaluasi sikap atau opini publik. Evaluasi umtuk mengetahui
bagaimana sikap publik terhadap organisasi. Apdimdlix maka untuk
lebih ditingkatkan lagi dan jika sikapnya kurangkbanaka perlu untuk
memperbaikinya demi citra (reputasi), kemajuan asgrérkembangan
organisasi.

b. Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur perusat@demgan kepentingan
publiknya. Humas memilah dan memilih kebijakan dprosedur
organisasi, seperti apa yang sesuai dengan keguddiknya. Hal ini
supaya tidak terjadi kesalahan atau tidak tepatepgakan dan prosedur
yang ditentukan.

c. Merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktititasas. Humas
membuat perencanaan mengenai aktivitas Humas, kamuantuk
dilaksanakan pada saat waktunya tiba. Baik itu kumtktivitas internal

maupun eksternal organisasi.
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Dozier dan Broom mengungkapkan peran Humas dalatu swganisasi
dibagi ke dalam empat ketegori (Ruslan, 2007: 2@y
a. Penasihat ah(iExpert Prescriber).

Seorang praktisi Humas yang berpengalaman dan ikekéimampuan

tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam pgesg@n masalah
hubungan dengan publikny@ublic relationsip). Humas di sini sebagai
sarana atau penyambung hubungan antara organesagard publiknya,
baik itu secara langsung maupun tidak langsung goemakan media
massa atau tidak). Berperan sebagai penasihatHunnas memberikan
nasihat kepada pimpinan yakni mengenai hal-hal yatak menyangkut
kebijakan dan keputusan, melainkan hal-hal yangkai@n dengan
operasionalisasi ketika menghadapi suatu masakbalSkebijakan dan
keputusan ada di tangan pimpinan organisasi yamgli®nya telah
dirapatkan oleh berbagai pihak yang terkait.

b. Fasilitator komunikagCommunication Fasilitator).

Praktisi Humas bertindak sebagai komunikator ataediator untuk

membantu pihak manajemen dalam hal mendengar api diinginkan

dan diharapkan oleh publik baik itu internal maugksternal organisasi.
Dan sebaliknya, Humas juga dituntut untuk mampujet@skan kembali
keinginan, kebijakan dan harapan organisasi kepgadaliknya. Jadi,

Humas memiliki peran sebagai fasilitator ganda. irf@g/a dari hasil

komunikasi tersebut menciptakan saling pengertisaling percaya,

menghargai, mendukung dan adanya toleransi yakgdaai kedua pihak.
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Humas sebagai tempat komunikasi organisai dengdikpya adalah
guna membina hubungan yang harmonis, penyampaimaf, mampu
menciptakan komunikasi dengan kombinasi dua ardh ggenyampaikan
opini publik kepada organisasi (komunikasi ke atdah penyampaian
informasi dari organisasi kepada publik (komunikisibawah) melalui
berbagai media komunikasi. Komunikasi tersebut thpebentuk tulisan
(nota, memo, surat edaran, surat keputusan, paratdan lain-lain)
maupun lisan (perintah atau intruksi).

. Fasilitator proses pemecahan masal@Problem Solving Process

Fasilitator).

Praktisi Humas dalam membantu penyelesaian mas@alpakan bagian
dari tim manajemen. Bertujuan untuk membantu pipiarganisasi baik
Humas berperan sebagai penasihat bahkan sampai geadmmbilan
keputusan dalam mengatasi permasalahan secanaaladam professional.
Biasanya, pada saat organisasi mengalami krisikardéoentuklah suatu
tim khusus untuk menanganinya yang dikoordinir oldbmas yang
melibatkan berbagai departemen dan keahlian deddéuntisn khusus untuk
membantu menghadapi krisis. Humas dipercaya sebéasilitator

pemecah masalah, apabila ia mampu untuk meluruskasalah yang
terjadi. Artinya, Humas tersebut mampu menciptagamahaman bagi
para khalayak. Sebagai fasilitator, Humas mengukapulinformasi
sebanyak-banyaknya untuk mencari tahu penyebablilkkomhenjadi

mediator antara organisasi dengan publik, membemusgat layanan
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informasi dan pihak Humas secara proaktif menamymil atau
mempersiapkan tindakan pencegahan lainnya supagalahayang terjadi
tidak meluas dan cepat terselesaikan. Untuk mehceggaya tidak terjadi
masalah, salah satu upaya yang harus dilakukdn astganisasi adalah
kegiatan kontak sosial atau kepedulian terhadaplikpulmisalnya
berpartisipasi pada kegiatan masyarakat.

. Teknisi komunikas{Communication Technician).

Humas berperan selmgournalist in resident yang hanya menyediakan
layanan teknisi komunikasi. Sistem komunikasi dalasrganisasi
tergantung dari masing-masing bagian atau tingkataitu secara teknis
komunikasi, baik arus maupun media komunikasi ydipgrgunakan dari
tingkat atasan dengan bawahan akan berbeda daahbawke tingkat
atasan. Seorang Humas mencari teknisi komunikasy g@suai dengan
tingkatan. Dari adanya perbedaan tingkatan, makanpelumas adalah
menciptakan komunikasi yang seefektif mungkin dieat keduanya.
Humas mampu memberikan pelayanan kepada publikpaemedia
komunikasi antara publik dengan organisasi. Mediaudnikasi itu antara
lain dapat dilakukan via telepon, via internet (émaurat menyurat,
pengaduan dengan datang secara langsung ke kamgamisasi,
membentuk forum diskusi publik serta menyediakaaksaran dan kritik

atau melalui bulletin (jurnal) yang diterbitkan lolerganisasi.
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Berdasarkan beberapa hal yang tersebut di atdsiittetengan peran
Humas, dalam penelitian ini akan mengkaji tentaegap Humas Sekretariat
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebpgaasihat ahli, fasilitator
komunikasi, fasilititator proses pemecahan masaéahteknisi komunikasi dalam

menghadapi erupsi Gunung Merapi.

F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriphtifalitatif, yaitu dengan
mengumpulkan data-data yang ada di lapangan bé&atpekata yang kemudian
diolah atau dianalisis dengan teori yang ada. Metodmerupakan metode yang
menggambarkan, menceritakan dan memaparkan susdade secara sistematis,
faktual dan akurat tentang fakta-fakta terhadaglobgrtentu (Kriyantono, 2006:
67). Jadi peneliti akan menggambarkan dan memapar&rbagai kondisi yang
terjadi yang berkaitan dengan peran Humas SelaetBaerah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dalam menghadapi erupsi Guieigapi.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Humas Sekrdtddi@erah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kemudian objeknya ddajf@eran Humas
Sekretariat Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogstakaalam menghadapi

erupsi Gunung Merapi.
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3. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini adalah ada duauygéertama, Humas
Sekretariat Daerah Provinsi Daerah Istimewa YogstakaKedua, data yang
bersumber dari arsip, dokumen, laporan, bulletau ahajalah yang mendukung
sebagai bahan dalam penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang diperoleh peneliti telah menggunaddanik yaitu:
a) Wawancara mendalafdepth interview). Suatu cara mengumpulkan data-
data atau informasi dengan cara langsung tatap rdekgan imforman
agar mendapatkan data secara lengkap dan mend&tgrantono, 2006:
100). Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan (5Y)/yhng terkait
dengan penelitian dan yang telah disiapkan sebsglamkan tetapi, tidak
menutup kemungkinan dalam berlangsungnya wawareea muncul
pertanyaan baru (pertanyaan secara spontan). Adaegawai Humas
sebagai nara sumber wawancara ada empat yaitlKDs&asriati (Kepala
Bagian Humas), Budi Rahardjo, SE (Kepala Sub.Bagramblikasi,
Dokumentasi dan Media Massa), Diah Zulfah Munawa®H (Kepala
Sub.Bagian Hubungan Antar Lembaga) dan Tipoek E&ediBaryanti,
BA (staf Sub.Bagian Publikasi, Dokumentasi dan Mddassa).
b) Dokumentasi. Peneliti mencari dokumen-dokumen yaergaitan dengan
penelitian ini. Dokumen itu dapat berupa suratjparagenda, proposal,
kliping, artikel, jurnal, memo dan lain sebagainfl&iyantono, 2006:

118).
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5. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inuyait

a) Data primer, merupakan data yang diperoleh daribgurdata pertama di
lapangan (Kriyantono, 2006: 41). Dalam penelitian yang termasuk
sebagai data primer adalah wawancara kepada sudaberatau para
informan utama yaitu Humas Sekretariat Daerah RsbWaerah Istimewa
Yogyakarta.

b) Data skunder, merupakan data yang diperoleh dambeu kedua. Data
skunder ini untuk melengkapi data primer, dan Imgaadata skunder ini
sangat membantu peneliti bila data primer terbatas sulit diperoleh
(Kriyantono, 2006: 42). Dalam penelitian ini yamgrhasuk data skunder
yaitu dokumentasi, peneliti mengambil data dariudokn-dokumen yang
ada yang berkaitan dengan penelitian supaya lehikhp datanya.

6. Metode Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini menggamaketode analisis
data model Miles dan Huberman, di mana dalam muodeierdapat tiga alur
kegiatan analisis data yaitu reduksi data, dispiafa dan verifikasi data
(Soehadha, 2008: 113).

a.Reduksi data: proses seleksi, pemfokusan dan &bssttata dari catatan
lapangan (field notes). Jadi, dalam proses ini semua data umum
dikumpulkan kemudian dipilah-pilah, sehingga pgndhpat mengenali

data yang sesuai dengan konsep dan tujuan penelitia
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b.Display data: dalam proses ini peneliti melakukanganisasi data,
mengkaitkan hubungan-hubungan tertentu antara skta dengan data
lainnya. Setelah mendapatkan data hasil wawanearaokumen, peneliti
kemudian mengorganisasikannya mana yang sesuaiameRkgnsep
penelitian.

c. Verifikasi data: pada tahap ini peneliti mulai nkelkan penafsiran
(interpretasi) terhadap data, sehingga data yadab tHorganisasikannya
memiliki makna. Dalam proses ini pun peneliti mgikgam jawaban atas
permasalahan yang telah dirumuskan.

7. Keabsahan Data

Keabsahan data yang digunakan peneliti adalah kiemgie subjek
penelitian, di mana subjek penelitian harus krddiladam menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti. Artinya, penelitiamka dilakukan pada orang-orang
yang berkaitan dan memiliki pengalaman terhadapmasalahan penelitian.
Selain itu juga menggunakan metode triangulasiadarjawaban subjek nantinya
akan dianalisis dan diteliti kebenarannya dengata @ampiris (sumber data
lainnya) yang tersedia. Kemudian jawaban objek a#li@noss-cheek dengan
dokumen yang ada (Kriyantono, 2006: 70). Subjelmabenelitian ini dianggap
orang yang mempunyai kredibilitas dalam bidangngeeka yang dipilih adalah
pegawai Humas Sekretariat Daerah Provinsi Daetahdwa Yogyakarta.

Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangdasiber, yaitu peneliti
membandingkan atau mengecek ulang tingkat kepeanoasaatu informasi yang

diperoleh dari sumber yang berbeda (Dwidjowinotd02 dalam Kriyantono,
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2006: 70). Oleh karena itu, selain melalui wawaagcpeneliti telah menggunakan
dokumen-dokumen sebagai sumber data. Masing-masia@ itu akan

menghasilkan data yang berbeda, yang selanjutrgma mlemberikan pandangan
yang berbeda pula mengenai fenomena yang digétbagai pandangan itu akan

mencipakan keluasan pengetahuan untuk memperobeméean.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Keberadaan Humas di Sekretariat Daerah ProvinsirdDa¢stimewa
Yogyakarta dirasa sangat penting, mengingat tugas fdngsinya sebagai
penyampai informasi kepada publik mengenai kegja#tivitas, kebijakan,
dan keputusan dari pemerintah serta penyelenggdmangan antar lembaga.
Melalui media massa semua itu akan dapat tersaapaiepada publik
secara luas, sebab media massa mempunyai kekuatapoaer yang kuat
bagi public, dan yang akan berefek untuk melakukaatu tindakan. Oleh
karena itu, diperlukannya menjalin hubungan dengemlia massgmedia
relations) dan membina kerjasama yang baik dengan media nsafsmai
publik eksternal organisasi, untuk mencapai tujyang diinginkan oleh
kedua pihak secara bersama-sama.

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diesiknpulan bahwa
peran Humas Sekretariat Daerah Provinsi Daerahdsta Yogyakarta dalam
menghadapi erupsi Gunung Merapi yaitu, pertamagsebaenasihat ahli.
Humas belum berperan secara aktif untuk memberikasihat kepada
pimpinan karena pimpinan melibatkan pihak-pihak lgang terkait untuk
mengambil keputusan dengan melalui rapat koordindedua, sebagai
fasilitator komunikasi, Humas menyampaikan informadentang
perkembangan erupsi Gunung Merapi melalui bullétigiawara damebsite

dengan alamat www.jogjaprov.go.id. Ketiga, sebafmsilitator proses
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pemecahan masalah, Humas menjadi mediator untukgungulkan
informasi yang kemudian disampaikan kepada pimpik@empat, sebagai
teknisi komunikasi, bahwa Humas menyediakan saestaa alat sebagai
media komunikasi antara pemerintah daerah dengasyarakat melalui
bulletin Jogjawara dawebsite dengan alamat www.jogjaprov.go.id.
B. Saran

Humas Sekretariat Daerah Provinsi Daerah Istimewgyskarta yang
berada di bawah Asisten Adiministrasi Umum dan gabadagian dari
institusi pemerintah, perlu memperhatikan beberagh untuk kelancaran
tugas sehari-hari, antara lain:

1. Hubungan kerjasama dengan media mésedia relations) khususnya
surat kabar untuk lebih ditingkatkan lagi.

2. Melakukan koordinasi dengan para wartawan lebiingkekan lagi
karena untuk menyamakan pandangan dan informasg yakan
disampaikan kepada publik supaya tidak terjadi ¢dsmbn yang
nantinya dapat menimbulkan permasalahan.

3. Meningkatkan kinerja bidang kehumasan dalam pemberi
kewenangan untuk menentukan kegiatan.

4. Bekerjasama dengan lembaga Komisi Penyiaran Indo(€Bl) dalam
hal mengontrol berita-berita di media massa khusudrerita tentang
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

5. Membentuk program dan tim khusus untuk melakukgmarkanalisis

pemberitaan media massa.
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PANDUAN WAWANCARA

1. Media massa apa saja yang dijadikan sebagai natja Kumas?
2. Bagimana Humas menjalin hubungan itu?

3. Media apa yang dirasa lebih efektif sebagai nkiéniga Humas?
4. Bagaimana hubungan Humas dengan media massa?

5. Bagaiamana media massa dalam memuat berita teatapgi Gunung Merapi
tahun 2010 lalu?

6. Banyaknya media massa yang memberitakan seputpsieBunung Merapi,
apakah ada media massa yang menyampaikan besigdtekurang akurat atau
tidak benar? Apabila ada, bagaiamana Humas mengimgd& Tindakan apa

yang dilakukan?

7. Media massa, misal surat kabar, bagaimana suradr kddlam menuliskan
informasi itu ke dalam bentuk berita? Apakah sef@bagai topik utama atau
tidak?

8. Banyaknya media massa yang meliput berita kejadrapsi Gunung Merapi,
maka tidak menutup kemungkinan dapat terjadi pexdedinformasi yang
disampaikan kepada masyarakat. Apabila ada perbet@tang hal itu,

bagaimana peran Humas untuk menghadapinya?
9. Apakah tugas dan wewenang Humas dalam menjalardcanmya?

10.Dalam hal apa saja peran Humas dapat dijalankak ihaisecara langsung

maupun tidak langsung?

11.Sejauh mana lingkup kerja peran Humas terhadapkpuaktrnal dan eksternal?



12.Kegiatan apa saja yang telah dilakukan Humas umtekjalankan perannya?

13.Menurut ibu, sejauh mana keterlibatan Humas dalamyysunan kebijakan

organisasi?

14.Sejauh mana peran Humas sebagai Penasihat Ahlindadmyelesaian suatu

masalah yang sedang terjadi?

15.Bagaimana peran Humas sebagai Fasilitator Komuflik&an seberapa

penting? Kemudian apa yang dilakukannya sebagdit&ts?

16.Bagaimana peran Humas sebagai Fasilitator Prosesd@ban Masalah? Cara

apa yang digunakan Humas untuk menyelesaikan sebashlah?

17.Bagaimana peran Humas sebagai Teknisi KomunikagiRni§ apa yang

disiapkan?

18.Kegiatan apa yang dilakukan Humas untuk menjalibungan dengan media

massa?

19.Sebagai Humas instansi pemerintah, bagaimana Humeasposisikan diri di

ruang publik eksternal?

20.Divisi/biro/bagian/pihak apa saja yang bekerjasademgan Humas untuk

menjalankan dan kelancaran perannya?

21.Adanya pemberitaan erupsi gunung Merapi di teledslam acara program
“Silet” yang dianggap menyesatkan oleh sebagiasyarakat. Bagaimana
Humas dalam menghadapinya? Tindakan apa yang Kdakya? Adanya

pemberitan seperti itu dapat mengganggu kenyamderaneputasi DIY sendiri.

22.Pada saat erupsi Gunung Merapi terjadi, banyaktidak nyaman tentang
Yogyakarta. Bagaimana Humas menghadapi isu terdebkait dengan citra

Yogyakarta?



23.Apakah Humas selalu mengadakan evaluasi terhadappmyiblik yang sedang

berkembang?

24.Dalam mengidentifikasi kebijakan dan prosedur oiggsi, sejauh mana

keterlibatan Humas? Secara langsung atau tidak?
25. Apa rencana Humas untuk penggiatan aktivitas Humas?

26.Bagaimana keterkaitan antara peran Humas yangudijah dengan pencapaian

tujuan organisasi?

27.Bagaimana tanggapan Bapak, terkait dengan pemdeetapsi Gunung Merapi

di media massa?
28.Tindakan apa yang dilakukan oleh PDM?

29.Menurut Bapak, apakah ada pemberitaan di suratrkabagenai Merapi ada

yang dianggap salah? Bagaimana cara mengetahuinya?
30.Bentuk berita seperti apa yang sesuai denganikremerintah Provinsi DIY?

31.Apakah PDM selalu memantau terhadap berita-bedtay ydimuat oleh media

massa?
32.Berita apa saja yang dimuat oleh PDM?

33.Saat kejadian erupsi Gunung Merapi, secara langsangak media massa yang

memberitakannya. Apakah selalu ditempatkan selagii utama?

34.Banyaknya surat kabar yang memuat berita tersetidgk menutup
kemungkinan adanya perbedaan isi berita yang diskamnya kepada
masyarakat. Apakah PDM juga membuat berita (untigebdrkan kepada

masyarakat) tentang peristiwa ini sebagai bentlulkpsan?

35.Bagaimana tanggapan Bapak, mengenai berita erupsur@ Merapi di surat

kabar, apakah mereka hiperbola dalam menyampaik&nny



36.Adanya siaran program acara Silet yang dianggammgghr peraturan oleh

sejumlah masyarakat, apa peran PDM dalam mengha@&pi

37.Bagaimana hubungan antara PDM dengan media masgadijadikan sebagai

mitra kerja Humas?

38.Apakah PDM bekerjasama dalam dengan wartawan mediasa dalam

memberitakan sesuatu tentang pemerintahan DIY?
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